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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat perbedaan antara tingkat resiliensi remaja korban 

sodomi di Desa Jelekong Kabupaten Bandung dengan remaja korban sodomi di 

Desa Cangkuang Kulon kabupaten Bandung 

Dapat disimpulkan bahwa pada aspek I Have, remaja korban sodomi di 

Desa Jelekong dan Di Desa Cangkuang Kulon termasuk dalam kategori tinggi.  

Keduanya sama – sama mendapatkan dorongan  agar para korban sodomi bisa 

tetap berperilaku positif, remaja korban sodomi memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan kesempatan dalam menjalin hubungan dengan orang lain, dan 

mendapatkan dukungan moral. 

 Pada aspek I Am,  terdapat perbedaan antara remaja korban sodomi di 

Desa Jelekong Kabupaten Bandung dengan remaja korban sodomi di Desa 

Cangkuang Kulon kabupaten Bandung, 

Pada Aspek I Am remaja korban sodomi di Desa Jelekong masuk dalam 

kriteria rendah Artinya, mereka belum mampu untuk memiliki kekuatan dalam 

kepercayaan diri, self esteem, dan untuk bertanggung jawab yang baik, 

menghadapi situasi sodomi orang tua. Sedangkan untuk para remaja korban 

sodomi di Desa Cangkuang Kulon masuk dalam kriteria tinggi.  
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Pada aspek I Can pun terdapat perbedaan antara remaja korban sodomi di 

Desa Jelekong Kabupaten Bandung dengan remaja korban sodomi di Desa 

Cangkuang Kulon kabupaten Bandung, pada aspek ini Desa Jelekong masuk 

dalam kriteria rendah Artinya, remaja korban sodomi belum  dapat berinteraksi 

dan bersosialisasi dengan orang lain agar dapat memecahkan setiap masalah 

dalam akademik, sosial, dan pribadi, remaja meminta bantuan kepada orang lain. 

5.2 Saran 

 Dengan memperhatikan hal-hal yang telah diperoleh dari hasil penelitian 

bahwa ada perbedaan antara resiliensi remaja korban sodomi di Desa Jelekong 

Kabupaten Bandung dengan remaja korban sodomi di Desa Cangkuang Kulon 

kabupaten Bandung   

Dipertimbangkan, adapun sarannya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk para therapist lebih rutin melakukan konseling untuk mengetahui 

masalah – masalah yang di alami oleh para korban, bukan hanya seminggu 

sekali, agar memudahkan untuk mengontrol permasalahan – permasalahan 

yang dialaminya. Konseling ini juga dapat mengarahkan para korban 

untuk lebih mengetahui kekuatan dalam dirinya dengan mengetahui 

kelebihan dan kekurangannya. Dengan begitu para korban dapat 

meningkatkan kemampuan yang dimiliki 

2. Bagi remaja korban sodomi di desa Jelekong untuk meningkatkan aspek “I 

Am” dapat ditingkatkan apabila remaja korban tersebut bisa lebih 

mengenali kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya atau potensi 

dirinya sehingga dapat memanfaatkan kelebihan yang dimilikinya dalam 
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bertingkahlaku serta tidak menjadikan kekurangannya sebagai hambatan 

dengan aktif mengikuti kegiatan positif seperti mengikuti ekstrakurikuler 

yang ada di sekolah   sesuai dengan minat para remaja. 

3. Bagi remaja korban sodomi di Desa Jelekong untuk meningkatkan 

resiliensi pada aspek “I Can” dapat ditingkatkan dengan cara lebih bisa 

mengenali tempramen dirinya dan orang lain sehingga mengetahui 

tindakaan yang harus dilakukan agar bisa membedakan mana tindakan 

yang benar dan mana yang tidak benar.  Selain itu, remaja korban juga di 

harapkan dapat mengekspresikan perasaan bisa terbuka dengan orang lain 

setidaknya orang yang dipercaya dan mau meminta pertolongan kepada 

orang lain ketika remaja menghadapi suatu masalah. 

4. Untuk orang tua, dan lingkungan sekitar agar konsisten untuk memberikan 

perhatian pada remaja korban sodomi dengan selalu memberikan 

dukungan mengenai kegiatan positif yang dlakukan para korban, sehingga 

hal ini menjadi motivasi bagi para korban untuk terus berprestasi, 

memiliki harapan dan target masa depan dan juga agar bisa menjalin 

hubungan baik dengan lingkungannya serta percaya diri dengan 

kemampuan yang dimiliki karena dukungan dari luar di rasa sangat 

berperan penting agar remaja korban sodomi dapat cepat bangkit dari 

permasalahan. 

5. Untuk pemerintah selaku pemangku kebijakan mempunyai  kewajiban 

melindungi warganya terhadap berbagai ancaman khususnya perlindungan 

terhadap remaja, perlu adanya sosialisai dan perlindungan hukum bagi 
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korban dalam memulihkan rasa trauma psikisnya dan remaja kembali 

normal dalam lingkungan sosialnya. 

6. Bagi peneliti, dalam penelitian ini data dijaring melalui kuisioner.dan 

wawancara kepada orang tua untuk penelitian selanjutnya di sarankan 

selain menggunakan kuisioner juga menggunakan teknik interview kepada 

remaja korban sebagai data penunjang yang dapat memberikan hasil yang 

lebih optimal untuk menggambarkan resiliensi yang dimiliki masing-

masing subjek 
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